INTETI, Vol. 2, No. 4, November 2013 233

Evaluasi Kematangan Investasi SI/TI Menggunakan
Kerangka ITIM (Studi Kasus Universitas Negeri Manado)
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Abstract— IT investments can be profitable and also harmfull
for the organization. To get the value of informatim technology
(IT), it takes more than just an investment but alsoneed IT
intelligence itself. One way to assure the investme done
properly and provides benefits to the Universitas Mgeri Manado
(UNIMA) is to measure the maturity level of IT invegment
management. This research measures the maturity lelof I1S/IT
investment management at UNIMA wusing Information
Technology Investment Management (ITIM) method. ITIM is
commonly used for organizational improvement by preiding a
roadmap that agencies can use for improving theirnvestment
management processes by describing the critical pcess in each
stage of maturity to simplify evaluation. The resuls of these
measurements, the maturity level of IS/IT investment
management at UNIMA is at level 1. There are severakey
processes that are not fulfilled for entry to level. By knowing a
picture of the IT investment management today,
recommendations to improve investment management pcesses
can be given.

Intisari—Investasi Tl bisa menguntungkan dan juga
merugikan organisasi. Untuk mendapatkan nilai dariteknologi
informasi (TI), butuh lebih dari sekedar investasi yaitu
diperlukan kecerdasan Tl itu sendiri, yang salah satnya adalah
tatakelola TI. Salah satu cara dalam memastikan apah
investasi Tl di Universitas Negeri Manado (UNIMA) diakukan
dengan baik dan benar serta memberikan manfaat atauidak
adalah dengan mengukur tingkat kematangan investasSI/TI
sebagai dasar pengambilan kebijakan pengelolaan iegtasi
SI/TI saat ini maupun dimasa yang akan datang. Peniglan ini
menggunakan kerangka Information Technology Investmst
Management (ITIM) untuk mengukur tingkat kematangan
manajemen investasi di UNIMA. ITIM adalah kerangka kerja
untuk perbaikan organisasi dengan menyediakan roadmap
perbaikan proyek investasi dan menjelaskan karakteistik dari
proses manajemen investasi Tl dalam setiap
kematangannya dengan menggambarkan critical procesgang
ada di tiap tahap kematangan sehingga mempermudahveluasi.
Berdasarkan hasil pengukuran, tingkat kematangan iwestasi
SI/TI UNIMA berada pada Tahap 1 tingkat kematangan ITIM.
Ada beberapa praktik kunci yang tidak terpenuhi untuk masuk
ke level 2. Dengan mengetahui gambaran proses maeajen
investasi saat ini, maka rekomendasi untuk meningk&an
tingkat kematangan dapat diberikan.

Kata Kunci— Manajemen Investasi, ITIM.
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|. PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi inform@s)
telah menjadi alat penting dalam pelaksanaan gtraienis
dan sopir dari strategi bisnis. Pada awal organisadai
memanfaatkan TI, pengembangan TI hanya berfokus pad
departemen tertentu berdasarkan kebutuhan khusus
departemen tersebut sementara integrasi sumber daya
teknologi di keseluruhan organisasi masih terba&aspinan
organisasi sering dihadapkan pada kenyataan bakleaj&
modal untuk strategi sistem informasi/ teknologiormasi
(SI/TI) tidak membuahkan hasil hingga nilai tertersesuai
dengan besarnya investasi yang telah dilakukaneapi
fakta menunjukkan bahwa besarnya investasi Sl/@akti
diimbangi dengan manfaat bisnis yang dihasilkarchblias
Carr juga menyatakan bahwa SI/TI tidak lebih darnkditas
dan tidak lagi menjadi sumber keunggulan bersdimgestasi
SI/TI yang sangat mahal dapat dengan mudah darn dijpa
oleh kompetitor dengan biaya yang lebih murah [1].

Universitas Negeri Manado (UNIMA) adalah salah satu
perguruan tinggi negeri yang berada di PropinsiaBesi
Utara. Anggaran belanja SI/TI UNIMA tahun 2010 selve
Rp.9.000.000.000, tahun 2011 sebesar 25.000.000da60
20.000.0000 untuk tahun 2012. Hal ini menarik kareilai
investasi yang dikeluarkan UNIMA cukup besar sejaiulai
pengembangannya tahun 2010. Tidak adanya panduan ya
jelas terhadap pengelolaan investasi SI/TI sertbitnga
mengukur manfaat bisnis investasi SI/TI memunculkan
persepsi bahwa investasi SI/TI merupakan pembor@szst
cente). Untuk itu pihak rektorat perlu mengetahui kondis
pengelolaan investasi SI/TI saat ini sehingga dalamnbil
strategi bagaiman meningkatkan kualitas pengelolaan

tahap jnvestasi SI/TI sehigga mampu memberikan manfaaig ya

signifikan bagi UNIMA.

[I. STRATEGIMANAJEMEN INVESTASI

A. Tatakelola Investasi

Tatakelola Tl adalah kapasitas organisasi sebagggung
jawab direksi, manajemen eksekutif, dan manajemen
teknologi informasi untuk mengendalikan rumusan dan
implementasi strategi SI/TI untuk memastikan sslaya
sumber daya SI/TI dengan bisnis organisasi [3]aHelbla
SI/TI memungkinkan  perusahaan untuk mengambil
keuntungan penuh dari informasi yang dikelola, rsgdéa
mampu memaksimalkan keuntungan, meraih kesempatan
untuk kemudian mengembangkan keunggulan kompetitif
(competitive advantageang dimiliki [4]

Ada lima pilar utama dari tatakelola Tl [5]:

1) Keputusan prinsip-prinsip  TI: Prinsip-prinsip Tl
merupakan pernyataan terperinci tentang ekspeldbesi
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harapan terhadap Tl dalam mendukung strategi
perusahaan. Prinsip-prinsip tersebut dapat dingatalebagai
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biskimnstitusionalnya dengan salah satu tugasnya seleagiaaga

audit operasional untuk menentukan apakah danaraede

berikut: 1) Bagaimana konsep operasi (operation efloddibelanjakan secara efisien dan efektif [6]. ITIMenmpakan
perusahaan; 2) Bagaimana Tl mendukung konsep opekasangka atau metodologi dalam pengelolaan invieSiésl

tersebut; dan 3) bentuk investasi Tl apa yang dkaitih.

2) Keputusan arsitektur TIPada bidang ini, tatakelola TI
harus berperan dalam menentukan keputusan dalaanmgen
arsitektur TI. Termasuk didalamnya adalah standsirigroses,
arsitektur data, dan juga arsitektur teknologia®eitu, dalam
bidang ini tatakelola Tl harus berperan dalam mernem
kebijakan tentang apa saja yang termasuk dalamgdate
infrastruktur ~ dan  suprastruktur  (aplikasi), deng
pertimbangan efisiensi dan fleksibilitas.

3) Keputusan arsitektur TPada bidang ini, tatakelola Tl
harus berperan dalam menentukan kemampuan inkastru
Tl yang tinggi, sehingga memiliki kemampume-to-market
tingkat pertumbuhan, tingkat penjualan produk yaimggi
pula, termasuk: 1) Siapa pemilik layanan infrasuokil; 2)
Apakah layanan infrastruktur TI memilih untuk alitsource
3) Berapa biaya layanan infrastruktur; dan 4) Kalaganan
infrastruktur perlu diupdate

4) Kebutuhan aplikasi bisni®?ada bidang ini, tatakelola Tl
harus berperan dalam menentukan aplikasi-aplikasigy

diperlukan untuk mendukung bisnis perusahaan. petddua

tqjuan yang bertollf.;\k belakan.g. d_alam idgqtiﬁkaslikapi Sich o R
bisnis, yaitu kreatifitas dan disiplin. Kreatifitadalam hal 7 that you have
melakukan eksperimental untuk mencari tahu cara pang -Choose m&»m
lebih efektif untuk meningkatkan nilai tambah blkghsumen

atau merealisasikan strategi bisnis. Pada tujuan i

perusahaan lebih fokus terhadap bagalmang_menkaagkat et st m’:m?m
efektifitas proses utamacdre). Sementara disiplin, pada - Make adjustments -Take corrective actions
tujuan ini, perusahaan berusaha menjaga integitigektur ~EREy N

aplikasi bisnis, perusahaan lebih memfokuskan dalg ‘Are the systams mm
membangun aplikasi bisnis yang sudah dimiliki. Phidiang sy b projects dobir
aplikasi bisnis ini perlu dilakukan manajemen ploye

pengembangan yang berfungsi untuk mengelola resti@o

yang positif.

5) Keputusan Investasi dan Prioritas Sl/PPada bidang ini,
tatakelola Tl harus berperan dalam menentukan kepnt
investasi dan prioritasi. Secara umum terdapatitigautama
dalam menentukan keputusan investasi, yaitu: 1aetotal
investasi yang harus dikeluarkan; 2) Investasi |ddwan
untuk kebutuhan apa; dan 3) Bagaimana cara meigykaer
kebutuhan investasi terhadap pihak-pihak yang lolerbe

Berkaitan dengan penelitian ini, pilar investasis€bagai
bagian dari tatakelola Tl dapat diartikan bagaimanatu
organisasi mengelola investasi SI/TI
memberikan manfaat dengan optimal dalam pencapajizen
organisasi.

B. Evaluasi Investasi SI/TI dengan ITIM

an

sehingga dapgaiitu fase evaluasi,

untuk menilai tahapan proses investasi SI/TI secdktaal
sekaligus menentukan perbaikan terhadap proses sdag
selama ini. ITIM mengidentifikasi kunci proses istasi TI,
mengukur ada atau tidak adanya proses-proses tarsebut,
menciptakan penilaian terhadap IT manajemen insedth
organisasi, dan penawaran rekomendasi untuk pembaik
Kerangka kerja ini menyediakan tiga kemampuan kyaog
berguna bagi banyak organisasi yaitu : 1) Sebdgastandar
untuk evaluasi internal dan eksternal dari badaosew
manajemen investasi TI; 2) ITIM memiliki mekanisiyang
komprehensif dan ketat terkait pelaporan hasillpem untuk
organisasi, dan 3) ITIM merupakamad mapyang dapat
digunakan untuk memperbaiki proses manajemen iasest
organisasi. Dengan demikian, ITIM dapat menjadt sng
berharga dalam mendukung penilaian diri dan peamaik
organisasi sehingga dapat menjadi standar terhadalpasi
investasi yang handal [2].

Proses analisa investasi SI/TI berdasarkan keraijké&
menekankan pada 3 (tiga) proses utama yang tedkiaim
siklus hidup lffe cycle dan berkelanjutan yaitu seleksi,
pengendalian dan evaluasi.

Gbr. 1 Proses Utama dalam Kerangka ITIM [2]

Fase pertama adalah fase seleksi untuk menentukgakp
Tl terbaik dalam mendukung misi organisasi, menlgsaa
resiko dan manfaaat yang kiranya diberikan masiaging
proyek. Fase kedua yaitu fase control, pada faseriganisasi

memastikan bahwa dengan pengembangan proyek dan

bertambahnya biaya investasi, apakah proyek terselah
memenuhi harapan dari sisi biaya dan resiko. Jikeygi
tidak sesuai harapan maka langkah-langkah untuk
menyelesaikannya dengan segera dilakukan. Fas&hitera
dimana pada fase ini dilakukan
perbandingan antara proyek yang dilakukan dengaiinia.
Hal ini dilakukan untuk menilai dampak proyek tethp misi
organisasi, untuk mengidentifikasi perubahan atadifikasi
proyek yang mungkin diperlukan, dan merevisi proses

Kerangkalnformation Technologi Investment Managemel’ﬂengelolaan investasi berdasarkan pelajaran yadgpai
(ITIM)  dikembangkan Government Accountability Officeuntuk dijadikan evaluasi ke proyek selanjutnya.

(GAO), lembaga independen yang mendukung Kongresseperti model kematangan lain, ITIM dibagi menjadi

Amerika Serikat dalam memenuhi tanggung
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investasi Tl proses menjadi lima tahap kematangaastasi (EA). Organisasi dengan arsitektur “apa adanya” atlap

SI/TI. Setiap tahap kematangan terdiri dari prokeskal,

menyediakan informasi dasar yang diperlukan oletgambil

dimana masing-masing proses kritikal memiliki sdaim keputusan, seperti misalnya sistem apa yang sekaigan dan

praktik kunci. Lima tahap kematangan investasi Sdfinulai

kemungkinan adanya tumpang tindih fungsi dengamyada

dari tahap paling bawah ke atas menyesuaikan kemempsistem baru. Selain itu, EA berfungsi sebagai rémosintuk
organisasi mengelola investasi Tl-nya.

Enterprisa and Strataglc Focus Maturlty Stages

Description

Stage 5: Leveraging IT for
shralegic outeomes

The arganization has mesteted the selecion, confol, and svaluadon
prcassas and now sacks to shapa i etratagic outoomes by
benchmarking s T investman processes relafve fo other
‘bagtneclast' omanizations

Stage 4: Improving the
Ivestment process

The organzaton ocused on avaluation chniques  improva i3
[T irvestmant procassas and portfoll(s), Whila maintlning maturs
soletion and conrel echrigues,

Stage 3: Developing a complete
vestment partolo

Th organizaion has dvlopid 4 welldefned T vestment partolio using
0 nvastment pracass hathas sound selecton eriteta and mantais
s, svolvng, and Inkegrated sefection,contrel, and evaluaton
processes

Stage 2 Bulding the Investment
foundation

Bash:selectoncapabltes are belng civen by the davslopment of
project seecion crtera,Including beneft and rsk etera, and an
aarenass oforganizadanal priorties when idenfying profets for
funding. Exacutive oversight s anplied on & projact-by-project basis

Stage 1: Creating Investment awareness

Projectcentric

Ad o, unstructwed, end unpredictatle investent procasses
characterize fis stage. There s genaral it relationshp batwean
the sucosss or failure of one project and the sucoess or faure of
anathr projict

Gbr. 2 Tingkatan Kematangan ITIM [2]

1) Tahap 1:

Menciptakan

Kesadaran

informasi investasi yang saat ini sering digunakagskipun
memerlukan modifikasi dalam penggunaannya. Kriteriuk
memilih investari baru dan yang berkelanjutan hatilmiat
dan kebutuhan untuk menyelaraskan dengan tujuaddpat
digunakan sebagai panduan penting dalam keputosestasi.

3) Tahap 3: Pengembangan Portofolio Investasi yang
Lengkap (Developing a complete investment porjfoRooses
kritikal dalam Tahap 3 tergantung dari keberhasilan
pelaksanaan Tahap 2. Untuk dapat berhasil dalanaprah
organisasi harus menempatkan struktur dan pengatang
proses dari proyek yang berorientasi manajemerga@bana
dijelaskan di atas. Selain itu, data kinerja proysscara
spesifik yang digunakan sebagai monitoring dan [deam
kembali pada Tahap 2 sangat penting untuk kebdahasi
manajemen portofolio investasi. Fokus dalam Tahajplédah
menerapkan konsistensi, perspektif yang jelas dalam
portofolio investasi dan memelihara kematangangksel
terpadu (pemilihan kembali), pengendalian, dan gmos
evaluasi. Proses ini akan dievaluasi pada saatwepiasca
implementasi.

Berinvestasi 4) Tahap 4: Peningkatan Proses Investasi (Improving th

(Creating investement awarenessiarakteristik tahap 1 investment processrganisasi yang berada dalam Tahap 4

adalah proses investasi yang terfokus (satu tujaetentu),

memfokuskan pada penggunaan teknik evaluasi untuk

tidak terstruktur, dan tidak dapat diprediksi. Sghacontoh, meningkatkan porses investasi dan portofolio denigdap
organisasi yang masih dalam tahap ini umumnya tad& memelihara pengendalian tingkat kematangan danegros

hubungan yang erat antara kesuksesan/kegagalam satia seleksi.
proyek dengan proyek lainnya. Jika sebuah proydherhasil

Dalam tahap ini, organisasi secara koutiny
menganalisa portofolio investasi untuk memastikaiwa

dan dinilai sebagai investasi yang baik, hal irsebabkan investasi tetap sejalan dengan kondisi terakhitekisr. Hal
karena langkah yang bagus dari tim di proyek tensebini karena perubahan kecil dalam investasi baikarsec
sehingga keberhasilan akan sulit untuk diulang. s€so terpisah atau dalam keseluruhan EA mungkin dapgdie
investasi yang penting dari proyek yang berhasipatla tanpa disadari selama masa pengambilan keputusaifitzm
diidentifikasi, tetapi hanya khusus tim di satuyglotersebut, atau pemilihan kembali. Seperti dijelaskan dalanhapa3,
pengalaman proses ini tidak diketahui oleh selamganisasi tinjauan pasca implementasi biasanya mengidertifikal-hal

atau dilembagakan.

2) Tahap 2: Membangun Dasar Berinvestasi (Building
investment foundationBalah satu fokus pada Tahap 2 adala
membangun kemampuan dasar dalam melakukan seleksi.
Kemampuan dasar menyeleksi ditentukan oleh pengayaina
kriteria seleksi proyek, termasuk kriteria manfdan risiko,
dan adanya kesadaran organisasi saat mengidesitifikayek
untuk pendanaan. Tidak ada lagi proyek yang didhaaiya
untuk tujuan tertentu saja. Proses seleksi dasay gdangun
di Tahap 2 meletakkan dasar kemampuan seleksi igdnily
baik di Tahap 3. Oleh karena itu, organisasi jugfau$ pada

penting dari investasi dan menentukan antisipasifas dari
investasi bisnis tersebut telah tercapai. Mengsadeberapa
t'wjauan pasca implementasi berfungsi sebagai ddakam
membuat rekomendasi untuk mengubah atau meningkatka
proses investasi Tl. Pada Tahap 4, organisasi frikemil
kemampuan untuk melakukan kegiatan suksesi Tl dgatd
merencanakan maupun melaksanakan pemilihan keaali
nilai invetasi Tl yang usang, berisiko tinggi, atandah.

5) Tahap 5: Memanfaatkan TI untuk Hasil Strategis
(Leveraging IT for strategic outcomesgetelah organisasi
mampu dalam melakukan proses seleksi, pengendalian,

pendefinisian dan pengembangan unit kerja/dewaritkonevaluasi, organisasi tersebut kemudian serta teltemukan
yang mengelola investasi Tl, mengidentifikasi keibain bentuk atas hasil strategisnya melalui (1) mengkamdEA-

bisnis atau peluang yang akan diperoleh dari sqiragek,

nya sebagai kerangka acuan penting untuk memastikan

dan menggunakan pengetahuan ini dalam seleksipatgek keselarasan dengan target arsitekturnya, (2) beldai

Tl yang baru. Organisasi yang telah bekerja dalahap 2 organisasi

lain, (3) terus menerus meningkatkana car

harus dimulai dengan mengembangkan proses pengambihenggunakan Tl untuk mendukung dan meningkatkai has
keputusan ITIM yang memanfaatkan Enterprise Archite usahanya, dan (4) berfokus pada fleksibilitas daamjadli
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organisasi dinamis yang sesuai dengan visi masanddan Berdasarkan tahapan proses pengukuran kematangan
ITIM sebagai media kritikal untuk mengimplementasikya. investasi SI/TI pada kerangka ITIM, ada 3 (tigaef&egiatan
Dengan demikian organisasi yang berada dalam T&hapyang dilakukan pada proses pengukuran ini. Tiga fasses
proses investasi Tl-nya telah berada pada tingkgemg pengukuran kematangan investasi tersebut adalahgaeb
terbaik dan melakukan pemantauan secara proaktiikunberikut:

melakukan terobosan dalam Tl yang secara signifikiean 1) Fase persiapan (Prepare for assesmenBupaya

mengubah dan menlngkatkan kinerja us_ahanya. pengukuran tingkat kematangan investasi SI/TI meikie
Dengan pengecualian Tahap 1, setiap tahap kematangfhj tambah bagi Universitas, maka sangat penfiagi
terdiri dari beberapacritical process seperti proses Yangpimpinan Universitas memahami kerangka kerja ITIEhd
digunakan untuk membuat suatu portofolio investaii proses assessmeftya. Pemahaman  pimpinan  ini
Critical process biasanya diadopsi dari waktu ke waktUmemudahkan aliran informasi yang tepat kepada tim

elemen inti, yang melalui evolusi langkah demi katy p,roses ini.

pendahuluan, adopsi dan pengembangan, dan implashent

untuk mencapai tahap kematangan selanjutnya. 2) Fase mengumpulkan bukti (Collect evidenBelda tahap

) o _ . ini dilakukan tinjauan bukti dokumenter tentang &atana
Setelah mengetahui posisi tingkat kematangan iaseStyroses manajemen investasi secara nyata diimplesikan
SITI suatu perusahaan maka langkah selanjutnydatadajan menentukan seberapa baiknya bukti tersebutibengan
meningkatkan tingkat kematangan investasi SI/TI apaaengan praktik penting ITIM. Bukti yang dimaksudidaiam
tingkatan yang lebih tinggi. Pada.tahap teral_<hidibut.uhka.n assessment yaitu bukti yang valid akan hasil pgaam-
kemampuan tatakelola investasi yang baik, sehingasil pertanyaan menurut kerangka ITIM. Untuk mengukugkat
akhir pengukuran kematangan investasi dapat mekateriematangan dengan kerangka ITIM, maka diajukaniéoes
usulan tatakelola investasi bagi organisasi yateditli yang berisi 93 (sembilan puluh tiga) pertanyaan gyan
merupakan praktik kunckéy practicesdari 14 (empat belas)

IIl. METODOLOGI o . .
o . ) proses kritikal €ritical proces$ yang tersebar pada 5 (lima)
Penelitian ini menggunakan data hasil kuesionemgaen tingkatan kematangan [2].

responden yang diambil pada tingkat manajemenegigat o ) )
UNIMA yaitu Pembantu Rektor | bidang akademik, Pent ~ Pertanyaan dibagi dalam 3 (tiga) perspektif yang
Rektor Il bidang administrasi umum dan keuangamitRetu Menentukan dalam proses investasi SI/TI yaitu kot
Rektor V bidang perencanaan dan pembangunan, kBjrala Organisasi, pra-syarat dan aktivitas investasilSPertanyaan
Administrasi Akademik dan Keuangan, Kepala dan &ekis Kuesioner sifatnya mengklarifikasi apakah praktikind
Unit Pelaksana Teknis (UPT) PUSKOM dan data détfngelolaan investasi SI/TI sudah dijalankan atiakt Untuk
dokumen pengelolaan investasi di UNIMA sebagai pfang mendapatkan tingkat akurasi dan reliabilitas dalamses
validasi kuesioner ITIM. Validasi hasil dilaksanakdengan @ssessment dalam proses pengumpulan bukti, maluki)
wawancara mendalam dengan kepala UPT PUSKOM seba@g{aroleh dari dua sumber atau lebih (diutamakansdanber

dan pegawasan investasi SI/TI di UNIMA. relevant atau secara logis berhubungan dengakatrjiroses

dan proses kunci; 3) Validasi hasil harus diperotidri
wawancara dengan pegawai yang terlibat dalam proses
manajemen investasi; dan 4) Bukti dokumenter alsigilkan

dari akibat langsung dari proses manajemen inveb&asis
dapat ditunjukkan.

ITIM assessment process

Phase 1: Prepare for assessment
- Present [TIM overview briefing to the organization.
- Obtain IT management overview and background information.

Kuesioner ITIM merupakan kuesioner tunggal dimana

- sebaiknya dilakukan Focus Group Discussiondalam
penjawaban kuesioner. Mengingat keterbatasan wektil

para responden, kuesioner awalnya dibagikan kesggorelen

Phase 2: Collect evidence

- Attend briefings, conduct interviews, and collect documentary evidence.
- Consolidate evidence and collect follow-up evidence.

- Conduct case study reviews.

Phase 3: Determine ratings and finish assessment
- Determine final ratings.
- Deliver draft summary assessment.

Gbr. 3 Proses Pengukuran Kematangan Investasi SI/TI [2]

ISSN 2301 — 4156

untuk melihat sejauh mana responden mengetahuangnt
investasi SI/TI di UNIMA.

Validasi kuesioner dilakukan dengan wawancara denga
Kepala UPT PUSKOM sebagai orang yang paling
bertanggung jawab dan memiliki kapabilitas dalanmjeaeab
hal-hal mengenai investasi SI/TI yang di laksanaldin
UNIMA. Semua pertanyaan dalam kuesioner ditanyakan
kembali. Untuk semua jawaban YA harus disertai dang
bukti, jika tidak dapat dibuktikan maka jawaban $oeer
ITIM akan bernilai TIDAK.
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Universitas memahami maksud presentasi dan meramapk
proses assessment. Pertemuan awal ini telah dilakaa satu
bulan sebelum pelaksanaan kegiatasessmentDari hasil
pertemuan awal Rektor telah menyediakan kemudaksesa

TABEL |
PRAKTIK KUNCI PADA MASING-MASING KRITIKAL PROSES

Stages Critical Processes Key informasi dengan menunjuk pihak-pihak yang tepatukin
Practices diwawancarai.
| - Creating | 1. IT spending without disciplined 0 Pengukuran dimulai dari tahap 2 karena tidak adakadr
Investment investment processes proses yang berhubungan dengan tahap 1.
Awareness Sub-Total 0l A. Hasil pengukuran tingkat kematangan tahap 2
Il — Building 1. Instituting the investment board 8 TABEL Il
the Investment| 2. Meeting business needs 7 HASIL PENGUKURAN TINGKAT KEMATANGAN TAHAP 2
Foundation 3 5glecting an investment [ i
Critical Rating Key Key Process| %
4. Providing investment oversight 7 | Process Process Eecuted
— - - Instituting the| Not 8 7 88%
5. Capturing investment information 6 Investment implemented, but
Sub-Total 38 Board improvements
- 1. Defining the portfolio criteria 1 underway
; - - Meeting Not 7 5 71%
Developinga |2, Creating the portfolio /| Business implemented, buf
Complete 3. Evaluating the portfolio 7 | Needs improvements
Investment | 4. Conducting post-implementation revie 6 underway
Portfolio Selecting an| Not 10 6 60%
Sub-Total 27 Investment implemented, but
IV — Improving | 1. Improving the Portfolio’s Performance 6 improvements
the Investment i i i underway
2. Managing the Succession of Informatipn 9 Providing Not implemented 7 3 30
Process Systems Investment
Oversight
Sub-Total 15| ["Capturing Not implemented 6 2 339
V — Leveraging| 1. Optimizing the Investment Processes 1 Investment
IT for Strategic| 2. Using IT to drive strategic business 6 Information
Outcome o,
change Total _ . . 38 _ 23 | 76%
SubToml 3 Dari hasil perhitungan pada proses kritikalstituting the
Investment Board”7 dari 8 atau sebanyak 88% praktik kunci
Total Key Process 9B diidentifikasi telah dilaksanakan. Tujuan kritikptoses ini

yaitu untuk menetapkan dan membentuk struktur dases
investasi SI/TI yang tepat untuk memilih, mengeikaal, dan
mengevaluasi investasi SI/TI pada organisasi. Deasil
kuesioner dan validasi hasil ditemukan bahwa UNIs&lah
memiliki dewan investasi yang bertanggung jawabarmtal
menentukan dan melaksanakan tatakelola investasyaitu
dalam penyelenggaraannya dilaksanakan oleh UPTt Pusa
Komputer (PUSKOM), dimana mekanisme penyelenggaraan
ngaran awalnya diajukan oleh PUSKOM ke bagian
encanaan yang diketahui oleh Rektor yang kemudia
diusulkan melalui dana APBN, APBNP dan dana DiPA.
4) Rekomendasi tatakelola investaSietelah mengetahui UNIMA juga telah memiliki dokumentasi proses inasit
tingkat kematangan investasi SI/TI di UNIMA, makarlp sebagai dasar pelaksanaan investasi dari komitebet.
diajukan rekomendasi tatakelola investasi dari tikakunci Praktik kunci yang belum dilaksanakan yaitu pemaagi
yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan kematanga@ntang kendali atas tanggung jawab anggota demastasi

3) Fase memberi peringkat dan menyelesaikan pemgnku
(Determine ratings and finish assessmenf)iM adalah
kerangka kerja yang hirarki, sehingga peringkatiapet
komponen yang lebih tinggi sangat tergantung damgonen
yang berada dibawahnya. Artinya, jika terdapat fkakunci
yang tidak dilaksanakan dengan baik, proses kfitjuga
tidak diimplementasikan dengan baik, maka tingk
kematangan juga dianggap tidak selesai atau ti
dilaksanakan.

manajemen investasi SI/TI di UNIMA. sehingga masih ditemui tumpang tindih kebijakan.
Pada proses kritikadlMeeting Business Needs'S dari 7
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN atau 71% praktik kunci teridentifikasi telah dilaksakan.

Tujuan penelitian ini adalah mengukur tingkat keangan Tujuan proses kritikal ini yaitu untuk memastikaahlwa
investasi SI/TI di UNIMA berdasarkan kerangka ITidan proyek TI mendukung kebutuhan organisasi dan mehenu
menemukan prioritas untuk meningkatkan kematangetegi  kebutuhan penggunanya. 2 praktik yang belum ditzdsan
investasi SI/TI di UNIMA. Sebelum pengukuran, perten Yaitu tidak semua pengguna berpartisipasi dalanyedetaan
awal dengan pimpinan dalam hal ini Rektor UNIMAroyek berdasarkan daur hidup/siklus proyek TI dawan
dilaksanakan di awal proses assessment untuk npdayia investasi belum melakukan evaluasi keselarasan piayiek
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Tl dengan tujuan dan sasaran strategis Universiasa
mengambil tindakan korektif bila terjadi ketidalks®isan
secara berkala.

Pada proses kritikalSelecting an Investment’hanya 6
dari 10 atau sebanyak 60% praktik kunci teridedsi telah
dilaksanakan. Tujuan proses kritikal ini

INTETI, Vol. 2, No. 4, November 2013

UNIMA belum memiliki kebijakan dan prosedur dalam
membuat dan memodifikasi kriteria-kriteria dalamnyedeksi
portofolio Tl, padahal sumber daya manusia, dana da
peralatan guna proses seleksi portofolio sudalkedesbegitu
juga dengan penanggungjawab dalam  mengelola

yaitu uUntupengembangan maupun modifikasi kriteria selekstobalio

memastikan bahwa seleksi proyek Tl yang baru déeksie jelas strukturnya sehingga bisa bertanggung jawalsung

ulang proyek Tl yang sedang berjalan telah teragfidengan
baik dan melalui proses yang ketat dan disiplin.

UNIMA  belum mendokumentasikan kebijakan d
prosedur untuk memilih proposal Tl yang baru jugaupun
dalam memilih kembali investasi Tl yang sedang dien.
Kebijakan dan prosedur dalam mengintegrasikan kilaunt
dana investasi Tl dengan proses pemilihan investas

belum didokumentasikan meskipun menurut validassilha

kuesioner, UNIMA sebenarnya sudah memiliki kritede@lam
memilih peluang investasi baru maupun yang sedenglan
yaitu dengan meninjau proses belajar mengajar (PBaf)
modernisasi kampus. Sejauh ini keputusan penda
investasi Tl yang ditetapkan oleh pimpinan Univassimasih
dievaluasi apakah telah selaras dengan keputugestasi TI.
Pada proses kritikadlProviding Investment Oversight’3
dari 7 atau sebanyak 43% praktik kunci teriderdiiktelah
dilaksanakan. Tujuan kritikal proses ini yaitu untaeninjau
kemajuan proyek TI dengan menggunakan kriteria ytelad
ditetapkan sebelumnya meliputi biayaCoE), manfaat
(Beneft), jadwal Schedulg dan resiko Risk (CSBR)
sehingga dapat diambil tindakan jika kondisi samttidak
sesuai harapan. UNIMA belum memiliki dokument
kebijakan dan prosedur untuk memilih investasi g baru.
Saat penelitian dilaksanakan, data kinerja akta#t berupa
data biaya, manfaat jadwal, dan resiko tidak dapakses
sehingga tinjauan terhadap kinerja proyek TI tididpat
diperoleh karena tidak tersedia. Dari hasil validasiaban
kuesioner juga ditemukan perbaikan setiap proyekydrg
berkinerja buruk tidak dilakukan unit kerja yang ngelola
investasi melainkan dilakukan oleh penyedia proyek.
Pada proses kritikalCapturing Investment Informatior?
dari 6 atau 33% praktik kunci teridentifikasi
dilaksanakan.
kebijakan dan prosedur dalam mengidentifikasi
mengumpulkan informasi tentang proyek-proyek TI ghed

dalam pengembangan dan perbaikan terhadap kritetéaia
seleksi portofolio. Hanya saja ketika bertanya kiepaersonil

amanajemen proyek dan pimpinan Universitas, tidakuse
mengetahui kriteria seleksi portofolio TI. Penirgaukriteria
seleksi portofolio Tl dengan menggunakan pengalaman
kumulatif masa lalu dan masa sekarang juga diladsamtapi
tidak teratur/terjadwal.

TABEL llI
HASIL PENGUKURAN TINGKAT KEMATANGAN TAHAP 3

Critical Process| Rating Key Key Process| %
Process Eecuted

T@@fhing  the | Not 7 4 57%
Portfolio implemented,
Kriteria but

improvements

underway
Creating  the| Not 7 5 71%
Portfolio implemented,

but

improvements

underway
Evaluating the| Not 7 1 14%
Portfolio implemented
ngtonducting Not 6 2 33%
Post- implemented
Implementation
Reviews
Total 27 12 44%

Pada proses kritikal Creating the Portfolit, 5 dari 7
praktik kunci atau sebanyak 71% diidentifikasi fela
dilaksanakan. Tujuan proses kritikal ini yaitu meiian
bahwa investasi TI dianalisis menurut kriteria ksie
portofolio investasi Tl dan memastikan portofoliweéstasi Tl
telah optimal dengan resiko yang dikelola dengaik.ba

% der telalyNIMA belum mendokumentasikan kebijakan dan prosedu
Universitas belum memiliki dokumentagntuk menganalisa, memilih, dan memelihara porimfol
dafvestasi padahal memiliki sumber daya yang memadai

termasuk orang, dana, dan peralatan untuk prosesppean

UPT PUSKOM bertanggungjawab untuk memastikan bahyartofolio. Proses kunci penting dimana apakah rinési

investasi Tl telah memenuhi kebutuhan pengelolaaestasi
TI. Informasi spesifik pada masing-masing proyeK Blintuk
mendukung keputusan investasi Tl belum tersedianggh
informasi yang dibutuhkan oleh para pembuat kepurtsslit
diakses.

B. Hasil pengukuran tingkat kematangan tahap 3

Pada proses kritikdlDefining the Portfolio Kriteria”, 4
dari 7 praktik kunci atau sebanyak 57% diidentsikéelah
dilaksanakan. Tujuan adanya kriteria portofolio umtuk
memastikan bahwa organisasi mengembangkan
memelihara kriteria seleksi protofolio Tl yang didag oleh
visi-misi, strategi, dan prioritas penggunaan SlDari hasil

yang ada telah digunakan dalam memilih, mengonttah
mengevaluasi portofolio ini dikumpulkan dan dipalia
sebagai referensi di masa datang tidak dapat diawkt
dengan tidak ditemukannya dokumen yang mendukung
pernyataan ini.

Pada proses kritikal Evaluating the Portfoliy 1 dari 7
pratek kunci atau sebanyak 14% diidentifikasi telah
dilaksanakan. Tujuan kritikal proses ini yaitu untaengukur
kinerja portofolio investasi dan untuk menyesuaileokasi
sumber daya di antara investasi pada saat dibututBari
dail wawancara validasi jawaban kuesioner, UNIMEuUmM
memiliki mekanisme evaluasi portofolio investasi/T$I
meskipun memiliki sumber daya yang memadai, terkasu

wawancara validasi jawaban kuesioner diketahui lahwrang, dana, dan peralatan yang telah disediakaok un
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mengkaji portofolio investasi Tl. Anggota dewanestasi Tl Information Systems”6 dari 9 atau sebanyak 67% praktik
belum terbiasa dengan proses untuk mengevaluasi #&anci diidentifikasi telah dilaksanakan. Tujuantikil proses
meningkatkan kinerja portofolio Tl melihat tidak aaya ini yaitu untuk memastikan operasionalisasi invastal
kriteria untuk menilai kinerja portofolio yang dikdbangkan dievaluasi secara berkala sehingga dapat ditentakakah
secara berkala yang mencerminkan kinerja saatData investasi tersebut akan dipertahankan, dimodifikdgjanti,
kinerja portofolio Tl sesuai dengan kriteria kirregortofolio dibuang atau dihentikan. Dari hasil validasi jawakaesioner
Tl juga tidak tersedia. diketahui bahwa universitas telah memiliki dokunasint
Pada proses kritikal‘Conducting Post-Implementation kebijakan dan prosedur dalam mengelola suksesiifrigan
Reviews, 2 dari 6 atau sebanyak 33% praktik kund{epala UPT PUSKOM sebagai pejabat khusus yang telah
diidentifikasi telah dilaksanakan. Tujuan prosegtikal ini ditentukan dalam mengelola proses suksesi Tlrnniedtasi Tl
yaitu untuk membandingkan hasil investasi Tl yaitakdkan juga dievaluasi secara periodik bersamaan dengan
dengan harapan yang ditetapkan di awal dan untuoklentifikasi calon pengganti investasi. Yang perlu
mengembangkan serangkaian pengalaman terbaik (lmBgerhatikan disini ditemukan bahwa pimpinan Unditais
practise) dari hasil tinjauan. Dari hasil wawancaedidasi sejauh ini dinilai belum menunjukkan kompetensi dan
jawaban kuesioner, UNIMA belum memiliki dokumentaskemampuannya dalam suksesi TI, hal ini didukungy&taan
kebijakan dan prosedur untuk melakukan PIRost dilapangan dimana penyimpanan informasi belumrdigan
Implementation Reviéwatau Tinjauan Pasca Implementagimpinan Universitas dalam suksesi TI, padahal apeti
meskipun memiliki sumber daya yang memadai, terinasumvestasi Tl yang telah diidentifikasi sebagai cafengganti
orang, dana, dan peralatan untuk melakukan PIRa Jditentukan oleh pimpinan Universitas.
ditanyakan apakah pimpinan universitas juga memgjitleasi

investasi mana yang akan dianalisa dengan PIR tidgiat D- Hasil pengukuran tingkat kematangan tahap 5

dibuktikan karena hal tersebut dilakukan oleh pimapi TABEL V
proyek langsung. Data kualitatif maupun kuantitsglama HASIL PENGUKURAN TINGKAT KEMATANGAN TAHAP 5
proses analisis PIR juga tidak ditemukan. Critical Rating Key Key Process| %

. . Process Process Eecuted
C. Hasil pengukuran tingkat kematangan tahap 4 Optimizing | Not 7 6 71%

TABEL IV investment | improvements
HASIL PENGUKURAN TINGKAT KEMATANGAN TAHAP 4 p
Process underway

Critical Rating Key Key Process| % Using IT to | Notimplemented 6 2 339
Process Process Eecuted Drive
Improving the| Not implemented 6 1 179 Strategic
Portfolio's Business
Performance Change
Managing the| Not 9 6 67% Total 13 7 33%
Succession of implemented, but
'S”fgtrg‘n":‘go” mg;on‘;/eame”ts Pada proses kritikalOptimizing the Investment Proc&ss
y y dari 7 atau sebanyak 71% praktik kunci diidentiikéelah
Total 15 7 47%| dilaksanakan. Tujuan proses kritikal ini yaitu uit

mengidentifikasi dan menerapkan perbaikan yangkteru

Pada proses kritikal “Improving the Portfolio's dalam proses pengelolaan investasi SI/TI sehinggmenunhi
Performance”, 1 dari 6 atau sebanyak 17% praktik kuneitau melampaui proses yang digunakan oleést-in-
diidentifikasi telah dilaksanakan. Tujuan prosedtikal ini clasgbenchmarking Dari hasil validasi jawaban kuesioner,
yaitu untuk menilai dan meningkatkan kinerja daitpfolio UNIMA  diketahui telan  melakukan benchmarking
dan proses pengelolaan investasi. Dari hasil vsilizavaban pengelolaan investasi dengan Universitas di dalasupun
kuesioner ditemukan UNIMA belum mendokumentagiar negeri dengan penganggung jawab kepala UPTKPWS
kebijakan maupun prosedur dalam mengevaluasi dadkumentasi kebijakan dan prosedur untuk mempeirbaik
meningkatkan kinerja portofolio tidak terlihat sarsekali, proses pengelolaan investasi Tl dengan menggunakan
padahal sumber daya manusia yang disiapkan untukuha benchmarkingtidak tersedia meskipun sudah ada pejabat
sudah ditentukan yaitu kepala UPT PUSKOM. Saat ljime ditunjuk untuk mengelola kegiatan dalam prosesipgrini.
berlangsung, tidak ada anggota dewan investasi afgy Lewat kritikal proses ini diketahui bahwa UNIMA beh
bertanggung jawab untuk mengevaluasi dan meningkatknemiliki kemampuan perubahan strategi organisasigya
proses investasi portofolio menunjukkan kompeteimi perbasis TI.
dalam mengevaluasi dan meningkatkan portofolio arleka Pada proses kritikalUsing IT to Drive Strategic Business
memang portofolionya belum tersedia sehingga kineChange”, 2 dari 6 atau sebanyak 33% praktik kunci
portofolio TI belum bisa diukur yang tentu sajaakdbisa diidentifikasi telah dilaksanakan. Tujuan kritikproses ini
memberikan rekomendasi untuk memperbaiki prosesstagi yaitu meningkatkan hasil secara signifikan dengan
Tl dan portofolio yang sementara dikembangkan. memanfaatkan investasi Tl secara strategis. Dail halidasi

Pada proses kritikal“Managing the Succession ofjawaban kuesioner, dokumentasi kebijakan dan pused
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untuk melakukan perubahan strategi belum tersediskipun dari kegiatan belajar mengajar saja. Ada juga poyeng
sudah ada pejabat yang ditunjuk untuk mengelolabadran didanai meskipun tidak terdapat informasi atau rkeitan
strategi berbasis TI, oleh karena itu perubahaakgsaehaan dengan perbaikan yang diharapkan dan ingin dicdpkm
strategi berbasis Tl belum berjalan baik. Sampaiefigan kinerja program dan tujuan bisnisnya.

berlangsung, belum ditemukan strategi perubaham paduat Dalam tahap 1, UNIMA memiliki pengendalian
penggunaan SI/TI yang telah direncanakan maupug tgdah manajemen investasi Tl yang tidak terstruktur, l&myaktu
dilaksanakan berdasarkan identifikasi kemampuanpdda terbuang, dan tidak konsisten. Pimpinan Universjtaang
organisasi. meninjau data kinerja proyek TI sehingga tidak mi&mi
eringatan dini untuk mendeteksi dan memperbaiki

E. Hasil pengukuran tingkat kematangan investasi S”ﬁlermasalahan yang bisa semakin besar. Permasalefyek

UNIMA diatasi saat muncul dan hanya berfokus pada penb&cil
TABEL VI daripada mempertimbangkan penyebab yang sisterdatik
Hasil Pengukuran Tingkat Kematangan Investasi SINIMA masalah tersebut. Akibatnya, keberhasilan darimgasiasing
Maturity Stage Score | Score Status proyek ti.dak d.a.pat. Qiprediksi .dan tgrkadang hangaupakan
Required hasil kerja dari individu atau tim dari proyek tsit.
gtagtté_l 3 et 0 0 Achieved UNIMA yang berada dalam Tahap 1 tidak memiliki
reating Investment awareness H H I H H
Stage 2: Building the investment38 23 Not achieved rangkal?’n informasi I.nveStaSI .y.a.ng terkini dan lﬂl‘[g
Foundation Sebagai contoh, meskipun memiliki perangkat keratefapi
tidak memiliki daftar yang menyeluruh dari sisteaplikasi
Stage 3 : Developing a complefe27 12 Not achieved perangka_\t Iu_nak' da_n perjanjian lisensi. I?_adahahpa
Portfolio ketersediaan informasi Tl yang lengkap, organisdak dapat
Stage 4: Improving the investment15 7 Not achieved mengembangkan proses pengenda_llan Ir?ve.StaSI ymdm
process UNIMA juga jarang mengevaluasi hasil investasi @gn
Stage 5 : Leveraging IT fof 13 7 Not achieved = mengambil pelajaran dari proyek yang telah dilakukiika
Strategic Outcomes evaluasi dilakukan, biasanya hanya sebagai resgas a

. tekanan dari luar (misalnya audit atau tinjauangp@rasan
Berdasar_hasn pengl_Jkuran, UNIMA hanya memperol%1 ggaran), selain itu cenderung dengan pembagi ng
score 23 dariscore required38 pada tahap 2, yang berartburuk dan dilakukan tanpa proses fomrmsalwl yang

status di Tahap 2nbt achievetikarena tidak memenuhi skor . .
yang diperlukan untuk berada di tahap 2. Dengaa kb, menggambarkan metode, ruang lingkup, dan tangguegtj.

UNIMA masih berada di tahap 1 dimana karakterisdtkap 1 F. Meningkatkan Tingkat Kematangan
adalah proses investasi yang terfokus (satu tujastentu),
tidak terstruktur, dan tidak dapat diprediksi. DaldTIM,

Tahap 1 berbeda dengan tingkat kematangan lainagen&
tidak ada proses kritikal yang berhubungan dengamap 1.
Tahap ini juga ditandai dengan tidak adanya organis
penentuan/eksekusi, dan konsistensi yang diterapledam 1) Perlu dipertimbangkan untuk membentuk Dewan

proses manajemen investasi Tl. Hasil pengukuragkdin , estasi disesuaikan dengan kebutuhan Universihimgga
kematangan investasi SI/TI UNIMA masih masuk dala%da tugasnya UPT investasi dapat memilih, mendi&ada

Tahap 1. Meskipun telah memiliki dewan investasipit dan mengevaluasi investasi SI/T!

proses manajemen investasi belum terarah. Hadilifhat dari 2) Informasi investasi seperti biaya, manfaat, jadwal

temuan di lapangan dimana seringkali biaya proyakgy penilaian risiko, matriks kinerja, fungsi sistem rlpe

ditargetkan sering meningkat, ada risiko yang tidkpat ;. Ik tuk duk bil keput
diantisipipasi, kesalahan yang terjadi dalam jadpalyek, e:(suenl:ﬁgf. an - uniiimenduiling - pengamblian — keputusan

dan keuntungan _bjsnis yang bernilai re'.”d?h- . 3) Mengidentifikasi kebutuhan Universitas dan kebatuh
: UN'MA me”.“'"" peluang besar di bidang manalemeBengguna dalam setiap proyek yang dikerjakan. madapat
investasi TI melihat besarnyq anggaran pe_ngadaaﬁn ‘S‘P' dilakukan dengan diawali seleksi dasar pemilihavestasi
.belum. terar_ahnya proses investasi sering meng*_i’da'b""tdengan melihat kebutuhan Universitas yang utamiase#iap
inkonsistensi dalam hasil proyek TI. T dipandaebagai pos 5 ovek T/ diidentifikasi dan proses pengembanganopaiio
biaya yang besar dalam organisasi dan dapat temguby, o gigunakan untuk memilih proposal Tl yang baru

denga_m kebutuh:_;m _administrasi dan pendanaan dukunga4) Mengkomunikasikan ~status proyek yang sedang
manajemen. Begitu juga dengan pengadaan proyelqﬁ-g_Yberlangsung untuk meningkatkan akuisisi, pengemdoang
berada d_alam r_angkalan anggaran fertentu haﬂyala‘!*"t' dan praktik manajemen atas sistem secara orgaomisdsi
mengenai kenaikan atau penurunan biaya dibandingksgy,, adanya proses pengendalian investasi. Héhgamtuk

dengan tahun sebelumnya, terlepas apakah hasil emengqajinat kematan .
) o i . gan proyek SI/TI pada proses peradiand
biaya, waktu, dan kinerja yang dicapai oleh protesebut. o estasi adalah kemampuan untuk mengenali kebntdha

Beberapa proyek Tl dari organisasi di Tahap 1 yl_didgnai mengambil tindakan korektif yang cepat ketika pioye
karena proyek tersebut berhubungan dengan tujutente mengalami hambatan untuk memenuhi jadwal yang

Setelah mengetahui hasil pengukuran tingkat kergatan
investasi SI/TI UNIMA yang masih berada pada talap
maka untuk berpindah ke tahap 2 menurut ITIM, @Bose
pengendalian investasi merupakan hal penting. Supeyses
pengendalian investasi dapat dilakukan dengan b@ka:
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diharapkan dan perkiraan biaya. Ketika bergerak&eap 2, prosedur
untlitemukan strategi perubahan.
Diharapkan dengan melakukan perubahan sesuai dengan

organisasi mengembangkan metode yang kuat
mengumpulkan data dari tingkat proyek proses manmje

serta menggabungkannya secara tepat untuk mengediakkomendasi

informasi yang diperlukan bagi pimpinan
melaksanakan tanggung jawab pengawasannya.

5) UNIMA perlu belajar dari dari keputusan masa ldan
lebih baik mengelola faktor yang menyebabkan kelgaga
masa lalu, sehingga meningkatkan kinerja dari jedyHTI
yang sedang berlangsung.

241

untuk melakukan perubahan strategi.

telah disebutkan, UNIMA dapat

yang

dalamtmeningkatkan kematangan investasinya dari tahap thtkap
yang lebih tinggi.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian lakla
sebagai berikut :
6) Dengan tidak membuang praktik kunci yang sudahl)Setelah dilakukan pengukuran

tingkat

dilaksanakan pada tahap 3 dengaisd@eyang dipenuhi dari investasi SI/TI dengan menggunakan kerangka ITIM|NIA
27 score regired UNIMA diharapkan dapat menciptakanmemperoleh score 23 dari 38 score required. Kaidak bisa
kriteria seleksi portofolio investasi dengan araligang memenuhscore requireduntuk berada di Tahap ke 2, artinya
berhubungan dengan penjelasan manfaat dari seti@stasi tingkat kematangan investasi UNIMA saat ini maséhadla di
TI. Selain penciptaan proses seleksi yang matamguru tahap 1 dimana karakteristik tahap 1 adalah prosestasi
manfaat dan risiko manajemen dalam proses pendandayang terfokus (satu tujuan tertentu), tidak tekgtry dan
investasi perlu dijabarkan secara rinci. Sangatipgruntuk tidak dapat diprediksi.

melakukan tinjauan kembali atau

investasi yang htela 2)ITIM dapat digunakan untuk mengukur kematangan

dilakukan dan seberapa besar investasi itu menderiknvestasi SI/TI di organisasi non profit sepertiivgmsitas

manfaat kepada penggunanya.

Negeri. Hasil pengukuran ITIM dapat digunakan sebag

7) Begitu juga dengan hasilntt achieved di tahap 4 dasar untuk meningkatkan tingkat kematangan inseSHaT|
karena UNIMA hanya memperolelcore 7 dari score dan pengelolaan investasi teknologi informasi gataga.
required15 pada tahap 4. Setelah menciptakan kriteriksiele Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian tarsetaka
portofolio investasi SI/TI, UNIMA perlu mendokumestkan penulis memberikan saran yaitu:

kebijakan dan prosedur untuk mengevaluasi

danl)Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi W

meningkatkan kinerja portofolio tersebut denganagletyang untuk segera melakukan perbaikan pengelolaan imsiest
telah disepakati. Selain itu UNIMA perlu mendokurasikan SI/TI-nya. Diharapkan dengan menjalankan rekome ez
kebijakan dan prosedur untuk mengelola proses sukselan hasil penelitian ini dapat meningkatkan tingkat késngan

membutuhkan anggota dewan

investasi Tl yang dapatestasi SI/TI dan pengelolaan investasi Sl/Tlasgitnya

menunjukkan kompetensi inti dalam kegiatan yangsesik menjadi lebih baik.

sistem informasi sehingga dapat mengembangkanrifrite

Untuk penelitian selanjutnya, perlu diadakan aislis

untuk mengidentifikasi investasi Tl yang mungkinaak mendalam yang meliputi analisa biayeogt analysis dan
diganti. Investasi SI/TI juga harus dievaluasi sadaerkala analisa resikor{sk analysi$ untuk setiap proyek SI/TI untuk

untuk mengidentifikasi
investasi TI.

8) Pada tahap 5 yang memperolshore 7 dari score
required 13, meskipun riot achieve UNIMA diharapkan
dapat mengawasi dan belajar dari Universitas |aibagai [1]
bahan perbandingan bénchmark Benchmark dapat [2]
digunakan karena mungkin terdapat proses tertemm d
organisasi lain yang lebih inovatif atau lebih iefisdaripada [3)
proses yang dijalankan di organisasinya. UNIMA lgdeya
diharapkan memiliki kemampuan untuk melakukan peainab
strategi organisasi yang berbasis Tl pada alur gnamgan 5]
SI/TI yang telah direncanakan maupun yang telah
dilaksanakan berdasarkan identifikasi kemampuanpdda
organisasi dengan mendokumentasikan kebijakan dén

perlu

(4]

Alfrina Mewengkang: Evaluasi Kematangan Investa&ilS.

tidaknya calon pendgamemperkuat analisa ITIM pada setiap tahapan piiogestasi
SIT.
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